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 Abstract: Anemia is a medical condition characterized by a 

decrease in the number of red blood cells (erythrocytes) or 

hemoglobin (Hb) levels in the blood which results in impaired 

oxygen transport to body tissues. Mild anemia is more common and 

is asymptomatic and does not require treatment. Anemia can have 

a negative impact on endurance, productivity, and is high risk 

during pregnancy because it can affect fetal growth and 

development, increase the risk of pregnancy and childbirth 

complications, and even maternal and child death. The Community 

Service (PKM) activity carried out at the Asisi Church, Tebet 

District aims to increase public awareness of the importance of 

early detection of anemia through hemoglobin and hematocrit 

screening activities. This activity uses the Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) approach which includes capillary blood tests with Point-

of-Care Testing (POCT) tools and education about symptoms, risk 

factors, and prevention of anemia. Of the 68 participants involved, 

40 people (58.82%) were identified as having anemia, while 28 

people (41.18%) had normal hemoglobin levels. These results 

emphasize the importance of early anemia screening to prevent 

long-term complications and build public awareness of the 

importance of maintaining optimal hemoglobin levels to support 

ongoing health and quality of life. 

Keywords: Anemia, Detection, Early, 

Hematocrit, Hemoglobin 

Abstrak 
Anemia merupakan kondisi medis yang ditandai dengan penurunan jumlah sel darah merah (eritrosit) 

atau konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah, yang mengakibatkan gangguan transportasi oksigen ke jaringan 

tubuh. Anemia ringan lebih sering ditemukan dan asimtomatik serta tidak memerlukan penanganan. Anemia dapat 

berdampak negatif pada daya tahan tubuh, produktivitas, serta berisiko tinggi saat kehamilan karena dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin, meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan persalinan, 

hingga kematian ibu dan anak. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Gereja 

Asisi, Kecamatan Tebet, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya deteksi dini 

anemia melalui kegiatan skrining kadar hemoglobin dan hematokrit. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Plan-

Do-Check-Act (PDCA), yang mencakup pemeriksaan darah kapiler dengan alat Point-of-Care Testing (POCT) 

serta edukasi mengenai gejala, faktor risiko, dan pencegahan anemia. Dari 68 peserta yang terlibat, 40 orang 

(58,82%) teridentifikasi mengalami anemia, sedangkan 28 orang (41,18%) memiliki kadar hemoglobin normal. 

Hasil ini menegaskan pentingnya skrining anemia sejak dini untuk mencegah komplikasi jangka panjang dan 

membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kadar hemoglobin optimal guna menunjang 

kesehatan dan kualitas hidup secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Anemia, Deteksi Dini, Hematokrit, Hemoglobin 
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1. LATAR BELAKANG 

Anemia merupakan kondisi medis yang ditandai dengan penurunan jumlah sel 

darah merah (eritrosit) atau konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah, yang 

mengakibatkan gangguan transportasi oksigen ke jaringan tubuh. Konsentrasi hemoglobin 

yang menyebabkan anemia bervariasi berdasarkan faktor-faktor seperti jenis kelamin, 

etnis, dan usia. Kisaran rata-rata hemoglobin normal untuk pria dewasa adalah antara 13,5 

dan 18 gram per desiliter (g/dL), sedangkan kisaran untuk perempuan dewasa adalah antara 

12,0 dan 15,0 g/dL. Anemia dapat digolongkan menjadi 4 golongan, yaitu anemia ringan 

(Hb: 10 – 11,9 g/dL), anemia sedang (Hb: 8 – 9,9 g/dL), anemia berat (Hb: 6,5 – 7,9 g/dL), 

dan anemia sangat berat (Hb < 6,5 g/dL). (Ernawati et al., 2023; Pasricha & Moir-Meyer, 

2023; Turner et al., 2024) 

Anemia merupakan penyakit yang sangat umum yang menyerang hingga sepertiga 

dari populasi global. Anemia ringan lebih sering ditemukan dan asimtomatik serta tidak 

memerlukan penanganan. Prevalensi anemia meningkat seiring bertambahnya usia dan 

lebih umum terjadi pada perempuan usia subur, perempuan hamil, dan lansia. 

Prevalensinya lebih dari 20% pada individu yang berusia lebih dari 85 tahun. (Akman et 

al., 2023; Freeman et al., 2024; Turner et al., 2024)  

Deteksi dini anemia membantu dalam mengidentifikasi kondisi ini sebelum 

berkembang menjadi lebih berat, sehingga memungkinkan intervensi yang lebih efektif. 

Dengan melakukan pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit secara rutin, tenaga medis 

dapat segera menentukan penyebab anemia dan memberikan penanganan yang tepat. 

Lansia yang mengalami anemia berisiko lebih tinggi mengalami kelelahan kronis, 

gangguan kognitif, dan penyakit kardiovaskular. Oleh karena itu, pendekatan pencegahan 

sangat diperlukan guna menghindari komplikasi serius.  (Dhonde et al., 2023; Munesh et 

al., 2021) 

Deteksi dini anemia merupakan komponen penting dari strategi kesehatan 

masyarakat yang bertujuan untuk mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut seperti 

penurunan fungsi kognitif, risiko jatuh, penyakti kardiovaskular, serta kerentanan terhadap 

infeksi. Dengan melakukan pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit secara rutin serta 

mengidentifikasi penyebab yang mendasari anemia, diharapkan dapat memberikan 

intervensi secara tepat waktu terkait anemia. Strategi penanganan yang meliputi perbaikan 

pola makan, pengelolaan penyakit kronis, serta edukasi gaya hidup sehat dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan lansia dan mengurangi dampak negatif anemia terhadap 

kesehatan mereka secara keseluruhan. 
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2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Gereja Asisi, Kecamatan 

Tebet, Kota Jakarta Selatan, dengan sasaran utama populasi dewasa yang bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait penapisan kadar 

hemoglobin dan hematokrit. Program ini menggunakan pendekatan siklus manajemen 

Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk memastikan kegiatan berjalan secara sistematis dan 

berkelanjutan. Pada tahap Plan, tim melakukan pemetaan masalah kesehatan dan 

merancang metode pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit menggunakan alat Point-of-

Care Testing (POCT). Tahap Do meliputi pengambilan darah kapiler dan penyuluhan 

interaktif mengenai anemia, penyebab, gejala, serta langkah pencegahannya melalui media 

poster. Pada tahap Check, dilakukan evaluasi hasil pemeriksaan dan survei kepuasan 

peserta untuk menilai efektivitas kegiatan. Selanjutnya, tahap Action mencakup pemberian 

rekomendasi tindak lanjut medis kepada peserta dengan kadar hemoglobin atau hematokrit 

rendah, serta dorongan untuk melakukan pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan. 

Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

dan Gereja Asisi, dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi dini anemia, menerapkan pola hidup sehat, 

dan menjaga kadar hemoglobin optimal guna mencegah komplikasi serta meningkatkan 

kualitas hidup. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 68 peserta dan dilakukan 

di Gereja Asisi, Kecamatan Tebet, Kota Jakarta Selatan. Tabel 1 menjelaskan 

karakeristik dasar peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di 

ilustrasikan dalam Gambar 1, serta hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dan hematokrit 

peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 

Usia  61 (14) 62 (21 – 83) 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

17 (25%) 

51 (75%) 

 

 

 

Parameter Darah 

 Hemoglobin 

 Hematokrit 

 

 

 

11.6 (1.76) 

34.3 (5.52) 

 

11.7 (7.4 – 15.6) 

34.5 (17 – 46) 
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 Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Di Gereja Asisi Dewasa 

 

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin dan Hematokrit 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 40 orang (58.82%) mengalami 

anemia dan sebanyak 28 orang (41.18%) memiliki kadar hemoglobin normal. Anemia 

merupakan masalah kesehatan yang dapat menyerang semua kelompok usia. Anemia dapat 

berdampak negatif pada daya tahan tubuh, produktivitas, serta berisiko tinggi saat 

kehamilan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin, 

meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan persalinan, hingga kematian ibu dan anak. 

Anemia umumnya disebabkan oleh kekurangan zat besi akibat asupan yang tidak memadai, 

serta defisiensi vitamin B12 dan asam folat yang berperan penting dalam pembentukan 

hemoglobin dan produksi sel darah merah. Selain itu, anemia dapat timbul akibat 

kehilangan darah, seperti yang terjadi pada infeksi parasit, perdarahan saat melahirkan, 

menstruasi berlebihan, atau gangguan penyerapan zat besi di saluran pencernaan. Beberapa 

infeksi kronis seperti malaria, tuberkulosis, HIV, dan parasitosis juga dapat memicu anemia 

dengan cara mengganggu metabolisme dan penyerapan zat besi atau meningkatkan 

kehilangan nutrisi. Anemia lebih sering dialami oleh perempuan dengan menstruasi berat, 

ibu hamil, dan perempuan pascapersalinan karena tingginya risiko kehilangan darah. Di 
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samping itu, kelainan genetik seperti thalassemia dan anemia sel sabit turut menjadi faktor 

penyebab anemia di populasi tertentu. Pada lansia, anemia memang lebih sering terjadi 

akibat penurunan fungsi dan jumlah sel punca hematopoietik yang berdampak pada 

menurunnya produksi eritrosit. Defisiensi nutrisi juga lebih sering ditemukan akibat 

penurunan asupan, gangguan absorpsi saluran cerna, atau efek samping penggunaan obat 

jangka panjang. Selain itu, penyakit kronis juga dapat memperburuk kondisi anemia pada 

lansia. Oleh karena itu, deteksi dini dapat membantu mengingatkan dokter untuk 

mengevaluasi anemia secara keseluruhan, terutama pada populasi lansia.  (Akman et al., 

2023; Deivita et al., 2021; Rahman & Fajar, 2024; Sari et al., 2025) 

Pencegahan dan pengobatan anemia bergantung pada penyebabnya, dengan strategi 

utama berupa peningkatan asupan nutrisi melalui pola makan seimbang yang kaya zat besi, 

folat, dan vitamin B12. Dalam kehidupan sehari-hari, konsumsi makanan kaya zat besi 

seperti daging tanpa lemak, ikan, unggas, kacang-kacangan, serta sayuran hijau gelap perlu 

dikombinasikan dengan makanan kaya vitamin C untuk meningkatkan penyerapan zat besi, 

sementara konsumsi teh, kopi, cokelat, dan kalsium sebaiknya dihindari karena dapat 

mengganggu penyerapan zat besi. Selain dari faktor nutrisi, dapat juga meningkatkan 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah, terutama pada perempuan usia produktif dan 

ibu hamil. Dengan demikian, hal ini dapat meningatkan dampak kesehatan secara 

keseluruhan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat jangka panjang. (da Silva Lopes 

et al., 2021; Hidayat et al., 2023; Kurniawati et al., 2023) 

Dampak anemia sangat luas, mulai dari gangguan perkembangan dan performa 

akademik pada anak, penurunan produktivitas pada orang dewasa, hingga berkurangnya 

kualitas hidup secara keseluruhan. Pada ibu hamil, anemia dikaitkan dengan peningkatan 

risiko kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, serta kematian ibu. Selain dampak 

kesehatan, anemia juga dapat berdampak terhadap ekonomi yang signifikan, baik bagi 

individu, masyarakat, maupun negara. Oleh karena itu, penting dilakukan skrining anemia 

sejak dini, sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi terkait anemia serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Anemia dapat menyerang semua kelompok usia, dengan prevalensi lebih tinggi 

pada perempuan usia subur, ibu hamil, dan lansia. Penyebab utama anemia meliputi 

kekurangan zat besi, vitamin B12, dan asam folat, serta kehilangan darah akibat menstruasi 

berat, persalinan, atau infeksi. Dampak anemia sangat luas, mulai dari gangguan 
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perkembangan dan performa akademik pada anak, penurunan produktivitas pada orang 

dewasa, hingga berkurangnya kualitas hidup secara keseluruhan. Pada ibu hamil, anemia 

dikaitkan dengan peningkatan risiko kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, serta 

kematian ibu. Pencegahan dan penanganan anemia perlu dilakukan secara komprehensif, 

mencakup skrining rutin, perbaikan pola makan, edukasi gaya hidup sehat, dan kepatuhan 

konsumsi suplemen zat besi. Deteksi dini melalui pemeriksaan hemoglobin dan hematokrit 

sangat penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. 
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